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Abstract

Designing an Information System for Accepting Internship Participants at the Simalungun Regency BPS
Office, the Simalungun Regency Government is conducting an internship program to develop skills and
improve the quality of the local workforce. In this program, the Simalungun Regency Central Statistics
Agency (BPS) produces a lot of documentation and data that must be stored and processed efficiently. In
an effort to increase efficiency and effectiveness in accepting apprentices, BPS Simalungun Regency
decided to develop an information system for accepting apprentices. The information system for accepting
apprentices at BPS Simalungun Regency will have the main function of managing data on apprentices,
conducting data searches, sorting prospective apprentices, producing statistical reports, and sending
notifications to apprentices. This system will meet data security standards and limited access to authorized
users. This system programming will be carried out using the PHP programming language. The database
that will be used is MySQL. At the implementation stage, this system will validate the data input of interns
to avoid inputting data that does not match the desired format. The system will also have a feature to delete
data on apprentices who are inactive or not verified by BPS Simalungun Regency. The information system
for accepting apprentices at BPS Simalungun Regency will increase efficiency and effectiveness in
accepting apprentices, streamline the data verification process, and assist BPS Simalungun Regency in
producing statistical reports about internship programs.
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PENDAHULUAN

Kecepatan dan efisiensi pemrosesan data meningkat karena pesatnya kemajuan penelitian
dan semakin kompleksnya teknologi informasi. Teknologi informasi sangat penting untuk
meningkatkan standar kinerja suatu lembaga[1]. Penerapannya meningkatkan akurasi, kecepatan,
dan kelengkapan sistem terintegrasi selain mengotomatiskan prosedur akses informasi. Tidak
mengherankan jika penemuan-penemuan baru dan perkembangan teknologi informasi yang sudah
ada sebelumnya memunculkan semakin banyaknya teknologi informasi di zaman sekarang ini.
Dengan berkembangnya teknologi informasi yang begitu pesat, berbagai pihak dapat
memanfaatkannya untuk menyelesaikan tugas dengan menggunakan sistem informasi yang
terkomputerisasi untuk menangani berbagai fungsi kelembagaan dengan lebih cepat, efektif, dan
optimal[2].

Badan Pusat Statistik (BPS) Kabupaten Simalungun merupakan bagian dari Badan Pusat
Statistik yang merupakan Lembaga Pemerintah Non kementrian yang mengemban tugas dari
pemerintah untuk menyediakan data statistik yang lengkap, akurat, dan mutakir dalam rangka
mewujudkan terciptanya Sistem Statistik Nasional yang handal, efektif, dan efesien guna
mendukung pembanguan nasional. Dalam menyajikan statistik dasar, BPS kabupaten simalungun
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menyelenggarakan sensus, survei, komplikasi produk administrasi dan cara lain sesuai dengan
perkembengan ilmu pengetahuan teknologi, yang dilakukan secara berkala, terus menerus atau
sewaktu-waktu yang periode pelaksanaanya ditetapkan oleh kepala BPS RI dengan
memperhatikan kebutuhan data baik dari pemerintah maupun masyarakat. Dengan adanya
perkembangan kebutuhan data statistik maka semakin berkembang pula tugas-tugas Badan Pusat
Statistik. Badan Pusat Statistik mempunyai jaringan yang cukup luas, mulai dari pusat sampai
provinsi, kabupaten, dan kecamatan.

Badan Pusat Statistik Kabupaten Simalungun mempunyai perangkat sampai tingkat
kecamatan yang tersebar di 311 kecamatan. Dalam upaya untuk menyesuaikan diri dan antisipasi
terhadap perubahan lingkungan starategis, baik internal maupun eksternal, BPS berupaya untuk
melakukan pembaharuan yang mendasar terhadap sistem penyelenggaraan Kkegiatan statistik
dengan melakukan reformasi birokrasi. Melalui program Statistical Capacity Bulding
(STATCAP)-Change and Refrom for the Development of statistics (CERDAS), BPS berupaya
melakukan perbaikan-perbaikan baik dari aspek teknis maupun manajemen. Tujuannya adalah
untuk membangun profil dan perilaku aparatur BPS yang berintregitas, mempunyai produktivitas
yang tinggi dan bertanggung jawab, serta mampu memberikan pelayanan yang terbaik kepada
publik.

Badan pusat statistik juga menerima siswa atau mahasiswa magang untuk melakukan
kegiatan kerja lapangan sesuai dengan kondisi layaknya pekerja yang melakukan pekerjaan
dengan sebagaimana semestinya, sehingga BPS membantu peserta magang dalam melakukan
kegiatan yang bermanfaat serta menambah pengalaman bagi para peserta dalam melakukan
pekerjaan di lapangan. Maka dari itu, kantor BPS Kabupaten Simalungun memerlukan sebuah
rancangan sistem untuk mengelola pendaftaran peserta megang, guna untuk mendata serta
merekap peserta magang yang melakukan pendaftaran pada kantor BPS Kabupaten Simalungun.

Melihat dari permasalahan diatas, penelitian ini melakukan inovasi baru dengan
merancang sebuah sistem informasi penerimaan peserta magang pada Kantor BPS Kabupaten
Simalungun guna membantu kantor tersebut dalam menginput data peserta magang yang akan
melakukan kegiatan magang pada Kantor BPS Simalungun.

METODE PENELITIAN

Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan metode

observasi, metode wawancara, dan metode studi pustaka (Supriyatna, dkk: 2022). Langkah-

langkah yang digunakan dalam prosedur pengambilan atau pengumpulan data pada penelitian ini
adalah:

a. Observasi merupakana proses pengamatan dan pencatatan perilaku secara sistematis untuk
tujuan pembuatan intruksi, manajemen, dan layanan lainnya (Fachri, dkk: 2021).
Mengobservasi berarti memperhatikan, mengamati secara intensif, dengan fokus pada satu
bagian tertentu atau secara keseluruhan[6]. Dan merupakan mengumpulkan data, dimana
peneliti melakukan pengamatan secara langsung keobjek penelitian untuk melihat dari dekat
kegiatan yang dilakukan (Harjono, 2022).

b. Wawancara ialah proses komunikasi atau interaksi untuk mengumpulkan informasi dengan
cara tanya jawab anatara peneliti dengan informan atau subjek penelitian, metode ini
dilakukan dengan cara mengadakan wawancara secara langsung dengan pihak-pihak terkait
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(Vicky, 2022). Dalam hal ini yang menjadi narasumber wawancara Adalah pegawai Badan
Pusat Statistik Kabupaten Simalungun.

c. Studi Pustaka adalah teknik pengumpulan data dengan cara mencari informasi dan
mempelajari penelitian berdasarkan penelitian terdahulu. Pada penelitian ini, peneliti mencari
informasi dari berbagai sumber seperti jurnal dan buku yang berkaitan dengan penelitian yang
akan dirancang.

Metode Pengembangan Sistem
Metode pengembangan perangkat lunak yang digunakan adalah model Waterfall. Model
Waterfall adalah model pertama yang digunakan dan umumnya digunakan oleh proyek-proyek
pemerintahan dan perusahaan besar. Model ini juga menekankan pentingnya dokumentasi
sehingga model ini cocok untuk proyek yang mengedepankan kualitas[3]. Systems Development
Life Cycle (SDLC) merupakan poin yang sangat vital, krusial, dan memberikan keputusan
didalam Software development pada sebuah proyek. sukses atau tidaknya sebuah proyek sudah
bisa diprediksi pada saat manajer proyek menentukan model SLDC mana yang akan diambil.
System Development Life Cycle (SDLC) atau siklus hidup pengembangan sistem dalam rekayasa
sistem dan rekayasa perangkat lunak adalah proses pembuatan dan pengubahan sistem serta
model dan metodologi yang digunakan untuk mengembangkan sistem-sistem tersebut. SDLC
juga merupakan pola untuk mengembangkan sistem perangkat lunak yang terdiri dari tahapan
perencanaan (planning), analisis (analyst), desain (design), implementasi (implementation)
(Tantowi, dkk, 2021). Menunjukkan pendekatan yang berurutan dan sistematis dalam
pengembangan software, berupa:

Gambar 1 Tahapan Metode Waterfall

a. Analisis dan Kebutuhan
Langkah pertama yang menjadi landasan seluruh proses pembuatan perangkat lunak adalah
analisis kebutuhan. Hasil analisis kebutuhan ini sebenarnya menentukan seberapa lancar
seluruh proses pengembangan perangkat lunak berjalan serta seberapa lengkap fitur-fitur
yang dihasilkan. Informasi yang dikumpulkan dari aktivitas pengumpulan data yang
diperlukan untuk membuat perangkat lunak, fitur-fitur yang harus dimiliki sistem, dan
tampilan perangkat lunak semuanya dipertimbangkan ketika melakukan analisis sesuai
dengan kebutuhan user.

b. Desain pada sistem
Membuat desain sistem yang dapat membantu menentukan perangkat keras (hardware) dan
desain pada sistem mendefenisikan arsitektur sistem secara keseluruhan.
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c. Implementasi dan pengujian
Pada titik ini, penulis mengubah desain sistem menjadi kode program yang dapat dieksekusi
dalam bahasa pemrograman yang telah ditentukan[9].

d. Pengujian sistem
Pengujian sistem dilakukan untuk memastikan bahwa perangkat lunak dirancang sesuai
spesifikasi dan semua fitur dapat digunakan dengan benar dan bebas kesalahan. Untuk
memastikan perangkat lunak yang dihasilkan sesuai dengan temuan analisis kebutuhan dan
perancangan sistem, penulis melakukan pengujian perangkat lunak[10].

e. Maintenance / perawatan
Ini adalah langkah terakhir dari proses model air terjun, dimana sistem telah
diimplementasikan dan beroperasi sebagaimana dimaksud. Pada titik ini, sistem perlu
dipelihara atau dilakukan pemeliharaan untuk memperbaiki atas kesalahan yang tidak
terdeteksi pada tahap sebelumnya.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Perancangan Sistem

Unified Modelling Language (UML) adalah salah satu alat bantu yang sangat handal di dunia
pengembangan sistem yang berorientasi objek.Hal ini disebabkan karena UML menyediakan
pemodelan yang memungkinkan bagi pengembang untuk membuat sistem yang efektif dalam
mengkomunikasikan rancangan yang satu dengan yang lain [11]. Pada pengujian yang dilakukan
dengan penerapan pemodelan UML terdapat beberapa langkah yang dilakukan antara lain dengan
membuat Use Case Diagram, Activity Diagram, dan Sequence Diagram.
a. Use Case Diagram

Use case diagram adalah salah satu dari berbagai jenis Unified Modelling Language (UML)

yang menggambarkan hubungan interaksi anatara sistem dan aktor. Use case mendeskripsikan
interaksi tipikal antara para pengguna sistem dengan sistem itu sendiri, dengan memberi sebuah
narasi tentang bagaimana sistem tersebut digunakan[12].

Melihat Info
Pendaftaran

Gambar 2. Use Case Diagram Sistem Pendaftaran Magang

Gambar 2 diatas merupakan usulan rancangan sistem informasi penerimaan peserta magang
pada Kantor BPS Kabupaten Simalungun.
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b. Activity Diagram

Activity Diagram adalah gambar aktivitas user terhadap semua menu yang dibuat dalam
sistem[13]. Activity Diagram menggambarkan aliran kerja atau aktivitas dari sebuah sistem atau
proses bisnis, dari bagaimana masing-masing alir berawal, keputusan yang mungkin terjadi, dan
bagaimana alir itu akan berakhir. Bentuk Activity Diagram dari sistem yang dirancang adalah
sebagai berikut:

eeeeeee Simtem Admin

Gambar 3. Activity Diagram Sistem Pendaftaran Magang

Berdasarkan activity diagram diatas, user terlebih dahulu harus melakukan login dengan
mengisi username dan password, jika username dan password yang diisi kan benar, maka sistem
akan menampilkan dashboard, kemudian user melakukan pendaftaran dengan meninput berkas
daftar, setelah melakukan pendaftaran data akan di proses oleh admin, selanjutnya admin akan
mengkonfirmasi data calon peserta magang, dengan mengupload data kelulusan peserta magang
yang dikirim melaui email dan dapat di cek melalui website.

c. Sequence Diagram

Sequence Diagram ialah salah satu diagram yang menjelaskan mekanisme suatu operasi
berlangsung pesan yang dikirim dan kapan penerapannya. Diagram ini diatur mengikuti waktu
yang di tetapkan. Objek yang berkaitan pada proses operasi diurutkan berdasarkan operasi dari
sisi kiri menuju sisi kanan mengikuti waktu yang terjadi dalam pesan yang terurut [14]. Sequence
Diagram juga menggambarkan aktivitas objek pada use case dengan menjelaskan waktu hidup
objek dan massage (pesan) yang dikirimkan dan di terima oleh objek lain. Dengan demikian untuk
menggambarkan diagram sequence maka harus dipahami objek yang terlibat pada use case
dengan di sertai metode-metode yang dimiliki[15], [16].
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User
Halaman Form
Login Admin
i og Utama Pendaftaran

1 Input Email &Password

2 Gagal
3. Gagal Login
Gooavonssaanivooh 5

4. Login Berhasii

[15 Mengisi Form ;ewcaftaran_]

6. Menunggu Konfirmasi,

8 Mengirim Berkas Kelulusan D¢’
I s

Gambar 5. Sequence Diagram Sistem Pendaftaran Magang

Sequence Sistem Pendaftaran Magang menggambarkan proses peserta magang, sistem
memasukkan username dan password hingga menampilkan halaman utama dan admin mengelola
data calon peserta magang. Berikut ini adalah penjelasan dari sequence diagram sistem yang
diusulkan seperti yang tampak pada gambar:

a) User melakukan input username dan password,

b) Apabila username dan password benar, maka akan kehalaman utama,

¢) Lalu user mengisi formulir pendaftaran,

d) Lalu user menunggu konfirmasi dari admin,

e) Lalu admin mengkonfirmasi berkas dari pendaftar dan mengirim berkas kelulusan melalui
Email dan dapat di cek melalui website.

d. Implementasi Sistem

Tahap akhir setelah perancangan desain sistem selesai adalah implementasi antarmuka
pengguna yang membuat sistem benar-benar dapat digunakan. Implementasi ini melibatkan
penerapan desain antarmuka pengguna yang telah dibuat sebelumnya dan mengintegrasikan
semua komponen sistem untuk membuat aplikasi atau produk yang siap digunakan. Implementasi
antarmuka ditampilkan dalam bentuk prototype yang digunakan sebagai alat dan bahan penelitian.
Adapun hasil dari implementasi sistem yaitu sebagai berikut:

1) Halaman Utama
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Gambar 7. Implementasi Halaman Utama
Gambar 7 merupakan halaman awal ketika peserta magang mengakses website, pada

halaman ini terdapat beberapa konten yang dapat dilihan pengguna, seperti benefit, ruang lingkup
kerja dan cara mendaftar.

2) Halaman Daftar Peserta Magang

L:!l" BPS | Internship Homa Login
Daftar Tata Cara
Mama Lengkap _—
oy Fegistrasi

Usernam w *:] -
Passward [ j Mulai Pengajuan

Password 1
Konfumasi Password @ Werifikasi Pengajuan
Password

Selesai

v

Gambar 8. Implementasi Daftar Peserta Magang

Gambar 8. merupakan halaman daftar peserta magang, pada halaman ini peserta juga dapat
melihat tata cara mendaftar.

3) Halaman Login Peserta Magang
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MAGANG BPS SIMALUNGUN | LOGIN

&

Gambar 9. Implementasi Login Peserta Magang
Gambar 9 merupakan halaman login admin dan peserta pada halaman ini admin dan peserta
harus menginputkan username dan password yang baru saja didaftarkan agar dapat masuk
kedalam sistem.

4) Halaman Dashboard Peserta Magang

4 895 | ntemship

Gambar 10. Implementasi Halaman Dashboard Peserta Magang

Gambar 10 merupakan halaman dashboard peserta magang. Pada tampilan ini akan
menampilkan histori pengajuan pendaftaran magang.

5) Halaman Pengajuan Peserta Magang

S s | Intemship

uuuuuuuu
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Gambar 11 merupakan halaman formulir pendaftaran magang,pada halaman ini calon peserta
magang dapat mengisi biodata serta menginput surat pengajuan magang.

6) Halaman Dashboard Admin

Dashboard

uuuuuuuuuuuuu

Gambar 13. Implementasi Halaman Dashboard Admin

Gambar 13 merupakan halaman dashboard admin. Pada tampilan ini admin dapat melihat
informasi total mahasiswa magang, operator dan total pengajuan peserta magang.

7) Halaman Menu Mahasiswa

BPS| ADMIN

List Akun Mahasiswa

Gambar 14. Ifﬁplementasi Halaman Menu Mahasiléi)\}ai

Gambar 14 merupakan halaman menu mahasiswa. Pada tampilan ini admin dapat
menghapus, menonaktifkan dan mengganti password peserta magang.

8) Halaman Menu Administrator

B j

Gambar 15. Implementasi Halaman Menu Administrator

Gambar 15 merupakan halaman managemen user. Pada halaman ini admin dapat menghapus,
menonaktifkan dan mengganti password user.
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KESIMPULAN

Perancangan Sistem Informasi Pendaftaran Peserta Magang pada kantor BPS Kabupaten
Simalungun berguna untuk melakukan pendataan pendaftaran peserta magang yang akan
dilakukan di Kantor BPS Kabupaten Simalungun hanya dengan melihat data peserta yang telah
mendaftar melalui sistem yang dirancang. Penelitian ditujukan agar sistem yang dibuat
bermanfaat untuk kantor dan calon peserta magang dalam melakukan pendaftaran yang lebih
efektif dan efisien.
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